BAB VI
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN MUSEUM KERETA API

" \ﬂ \um;@t,

uruhan kawasan Museum Kerets : 2_hektar

iraan kebutuhan luasan bangunan adalah 6

dan 1.201 untuk bangunan stasiun wisata. Pema
au di museum ini sekitar 80% dengan area berupa taman dan rt
daerah resapan.

Area yang diperuntukkan untuk publik diletakkan pada bagi
barat sedangkan untuk area privat diletakkan dibagian selatan dan tim

massa bangunan ini didarasi dengan menjaga kenyamanan pengu dalam

menikmati kol a perlu dijauhk

maian yang berasal dari pasar
|

lanang. Perencanaan Mu ndonesia ini telah sesuai dengan KDE

yang berlaku di Kawasan Muse

MASSA
STASIUNWISATA

Kereta Api Ambarawa yaitu kurang dari 50%

s
-

: PARKIR
1 Konsep Tatanan Massa
er @ Analisis Penulis, 2016

Konsep tatanan massa di Museum Kereta Api Indonesia berdasarkan pada

kelompok kegiatan dan sifat dari ruang-ruangnya. Untuk kegiatan penerima yang
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bersifat publik diletakkan dekat dengan pintu masuk atau dipaling depan. Massa
bangunan dengan fungsi kegiatan utama museum dan stasiun wisata yang bersifat
publik diletakkan berdekatan dengan fungsi penerima dan pintu masuk. Kegiatan
penunjang kegiatan museum diletakkan ditengah setelah fungsi kegitan utama.
Sedangkan untuk fungsi bangunan pengelola diletakkan terpisah di paling belakang
untuk menjaga privasi ruang.

Berdasarkan analisi pada bab 5, maka konsep tapak yang akan dibentuk
sebagai rencana siteplan di Kawasan Museum Kereta Api Ambarawa adalah
sebagai berikut:

e Sirkulasi

Pintu akses kendaraan dibagi menjadi dua yaitu antara pintu masuk
dan keluar kendaraan. Masing — masing pintu akan dibagi menjadi dua
pintu yaitu antara pintu sepeda motor dan pintu mobil.

Pintu akses pejalan kaki dipisahkan dari pintu akses kendaraan
untuk meningkatkan keamanan dan kenyamanan pejalan kaki. Jalur
pedestrian akan didesain dengan dua jenis paving untuk pejalan kaki
biasa dan pejalan kaki difable.

e Polusi

Polusi udara dan kebisingan yang ditimbulkan oleh jalan Kartini dan
aktifitas Pasar Lanang akan ditanggulangi dengan cara memberi filter
berupa tanaman peredam dan water fountain.

e Arah Matahari

Pusat tapak yang terkena paparan sinar matahari siang terbesar akan
digunakan untuk®wadah aktifitas indoor (museum), sedangkan untuk
timur dan barat tapak yang terkena matahari siang rendah akan
dimanfaatkan untuk taman dan kantong parkir.

Orientasi bangunan akan menghadap ke utara dan timur — laut. Hal
ini bertujuan untuk mengindari sinar matahari langsung kebangunan

agar tidak meningkatkan suhu ruang.
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e \egetasi

Vegetasi yang akan digunakan di Kawasan Museum Kereta Api

Ambarawsa
g polusi pada sisi utara akan
kencana, bambu air,

gajah mini, pink lady, ear lamb kimo

lampung

o Sebagai peneduh akan digunakan tanama

o Sebagai pengarah jalan dan pembatas tapak
tanaman palem raja.

Berikut adalah skematik konsep pengolahan tapak berdasarka
respon diatas.

Tanaman Pengar

—_Slok Parkir #
onsep Tapak

enulis, 2016

Berdasarkan analisis kebutuhan ruang dan besaran ruang pada bab 5, maka
konsep perancangan kebutuhan ruang dan besaran ruang di Museum Kereta Api

Indonesia adalah sebagai berikut:
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Tabel 6.1 Konsep Kebutuhan Ruang dan Besaran Ruang
Sumber : Penulis, 2016

Kelompok

Loket Semi-Publik
) Area Parkir Publik

\
&
)

L

Kelompok Teater 4D Semi-Publik 158,8
Ruang Audiovisual Semi-Publik 167,3
Utama

Childern’s Hall Semi-Publik 2078

jode 794,8
1849-1953

R. Koleksi Periode Semi-Publik 5948
1953-1976

Semi-Publik
R. Tunggu Kere Semi-Publik 350,8
Peron Kedatangan Semi-Publik 69,15
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Peron
Keberangkatan

Semi-Publik

69,15

Privat

540,4

R. Kepala Museum

Privat

Kelompok
Ruang

Penunjang

R. Wakil Kepala

Museum

Privat

Sekretaris

Privat

R. Kepala Unit Privat 6.2
Kuratorial
R. Staff Kuratorial Privat 15.3

R. Kepala Unit

i.dan

Preservasi

Privat

R. Staff Unit

Konservasi dan

Operasional

Privat

Privat

Privat

6.2
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R. Staff Unit Privat .7
Operasional
R. Kep ' 6.2
15
Lavatory Semi-Publik (M
Pantry Privat
R. Cleaning Service Privat
Janitor Privat 4
Gudang Koleksi Privat 120
Gudang Non Koleksi Privat 20
R. Panel Privat 120
R. Genset Privat 70
R. Fotocopy Privat 6.5
a' 12.3
R. Operator Privat 10
Cafetaria Publik 286.8
Perpustakaan Semi-Publik 423.5
R
oko So lik
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6.2.2 Konsep Organisasi Ruang
Berdasarkan analisis organisasi ruang pada bab 5, maka konsep organisasi

ruang di Museum Kereta

sesuai dengan tingkat privasi ruang-

ruang tersebu ang di Museum Kereta Api

A

kantor unit

eyl

cleaning service

ber : Penulis, 2016
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Berdasarkan konsep organisasi ruang diatas maka konsep denah Museum Kereta

Api Indonesia adalah sebagai berikut.

Gambar 6.3 Konse ah Lantai 1 Museum Kereta Api Indonesia
Sumber : Analisis Penulis, 2016
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DIPR. OKOMMIF

TANGER

Gambar 6.4 Konsef
Sumber : Analisis Penulis, 2016

1ah Lantai 2 Museum Kereta Api Indonesia
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6.2.43 Konsep Perancangan Berdasarkan Pendekatan Studi
1. Penekanan Studi Konservasi Arsitektur

Konservasi arsite menyelesaikan desain bangunan

eksisting yang Api Ambarawa yaitu bangunan

pjadi fungsi stasiun
al yang ada ada
pada masa

adalah dengan:

pertahankan bentuk dasar bangunan yang tera F2

dan 1 anak bangunan

Mempertahankan bentuk atap pelana , material baja

kemiringan atap yaitu 30°

e Mempertahankan bentuk geometri dan simetris pada orna
(Jendela, pintu, lengkungan pada atas jendela dan pintu S
ventilasi) untuk memperkuat karakter pola grid pada bangunan.

e Mempertahankan skala bangunan yang monumental, dengan pe lingan:

o dan kepala g ngan ketinggian banguna
4-5 meter

e Proporsi pintu dan jendela dengan badan bangunan yaitu 1:3 deng

tinggi pintu rata-rata 2.5 m

Mempertahankan: wa

Viempertahankan ident n williem I.
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Gambar 6.5 Konsep Bangunan Stasiun Wisata
Sumber : Analisis Penulis, 2016
Sedangkan wujud preservasi pada bangunan dipo lomokotif adalah sebagai
berikut ;
e Mempertahankan bentuk geometri dan simetri pada bangunan (jendela dan
proporsi bangunan) untuk memperkuat pola grid.
e Mempertahankan bentuk atap dengan domer kecil diujungnya

e Mempertahankan warna bangunan yaitu hijau muda dan putih.

Gambar 6.6-Konsep Bangunan Dipo Lokomotif

Sumber : Analisis Penulis, 2016

. Penekanan Studi Sustainable Architecture

Penekanan studi sustainable architecture diterapkan untuk bangunan-bangunan
tambahan (massa pengembangan) Museum Kereta Api Indonesia dan sistem
operasional yang ada di museum ini. berikut adalah konsep penerapan
sustainable architecture pada Museum Kereta Api Indonesia :
e Konservasi Energi
o Pemakaian shading berupa kanopi, pohon, water fountain dan tanaman
rambat sebagai upaya untuk menyalurkan udara sejuk kedalam ruangan.
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Gambar 6.7 Konsep Shading

Sumber : Analisis Penulis, 2016
o Pemakaian cross ventilation pada atas dan bawah serta bukaan berperti
jendela untuk memaksimalkan aliran udara
o Pencahayaan alami melalui dinding botol bekas, ventilasi dan skylight
serta jendela.
o Pencahayaan buatan menggunakan lampu LED dan solar lamp
o Pemakaian solar panel sebagai energi alternatif. Solar panel di pasang

pada atap-atap bangunan.

Konservasi Air

o.wPengolahan air hujan.melalui sumur resapansair hujan. Airhujan akan
digunakan untuk tailrt flushng, penyiraman tanamandanwater fountain.

o Pengolahan grey water menggunakan teknologi water treatment plant.
Hasil pengolahan grey water dimanfaatkan untuk hydran, springkle,
toilet dan penyiraman tanaan.

Konservasi Material

o Material ramah lingkungan yang digunakan adalah batu bata, batu alam

dan bambu.
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o Material daur ulang yang digunakan adalah botol bekas, sisa-sisa
potongan bambu dan anyaman ban bekas. Botol bekas digunakan untuk
dinding, sumber pencahayaanalami dan partisi. Sisa potongan bambu
digunakan untuk pola ventilasi dan anyaman ban bekas digunakan untuk

pola plafon.

Gambar 6.8 Pemakaian Matrial Bambu  Gampar 6.9 Sisa Potongan Bambu untuk
sebagai Kanopi dan Peneduh Ventilasi

SILGED & TRl 2L Sumber : Analisis Penulis, 2016

Gambar 6.10 Skylight dan Plafon dari Gambar 6.11 Dinding dari botol bekas
Ban Bekas Sumber : Analisis Penulis, 2016

Sumber : Analisis Penulis, 2016

6.2.4 Konsep Struktur

Struktur .yang akan direncanakan dalam perancangan. Museum Kereta Api

Indonesia‘ini adalah dengan menggunakan:

e Pondasi berupa pondasi footplat untuk bangunan berlantai 2 dan pondasi batu kali
untuk bangunan berlantai 1

e Upper structure yang akan digunakan adalah rigid frame pada struktur kolom dan
balok, sedangkan untuk struktur atap akan digunakan sistem truss frame

Konstruksi yang direncanakan untuk Museum Kereta Api Indonesia adalah

atap akan menggunakan atap pelana dengan rangka baja ringan dan atap alderon

deck untuk pelingkupnya. Plafon yang digunakan adalah plafon dengan material
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.6.2.6

penutup gypsum dan sunda plafon serta rangka utama hollow galvanis untuk
beberapa ruangan akan menggunakan plafon dari ban bekas dan anyaman bambu.
Dinding yang digunakan‘adalah dinding'dengan material bata ekspos, batu bata

plester, kayu serta batu alam.

Konsep Utilitas

Konsep Sistem Penghawaan

Sistem penghawaan yang dirancang untuk Museum Kereta Api indonesia
di Kabupaten Semarang lebih mengutamakan penghawaan alami yang berasal dari
ventilasi, jendela dan pintu sedangkan untuk ruang-ruang yang tidak mendapatkan
jendela dan ventilasi (ruang audiovisual, teater 4D, ruang koleksi) akan

menggunakan penghawaan buatan berupa exhaust fan.
Konsep Sistem Pencahayaan

Museum Kereta Api Indonesia di Kabupaten Semarang dirancang dengan
memanfaatkan pencahayaan alami sebagai sumber perncahayaan utama.
Pencahayaan alami ini didapatkan melalui skylight, ventilasi dan jendela.
Pencahayaan buatan hanya dibutuhkan ketika sore atau ketika sedang mendung.

Pencahayaan buatan yang digunakan berupa lampu LED dan solar lamp.

3. Konsep Sistem Pencegahan Kebakaran

Museum Kereta Api=Ambarawa-akan menggunakan Fire Alarm;" Smoke
Detector, Springkler, dan Hidrant sebagai alat untuk sistem pencegah kebakaran.

Springkle dan hydran akan menggunakan air hasil reuse air hujan dan grey water.
4. Konsep Sistem Air Bersih

Sumber air bersih 'utama yang digunakan untuk perancangan Museum
Kereta Api Indonesia disediakan oleh PDAM (Perusahaan Daerah Air Minum)
yang bersumber dari mata air gunung Ungaran. Air bersih ini dimanfaatkan untk
kegiatan dapur, pantry dan wastafel. Museum ini juga dirancang dengan
memanfaatkan grey water yang telah dioleh melalui water treatment dan resapan
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air hujan. Reuse water ini digunakan untuk keperluan menyiram tanaman, mencuci
gerbong dan lokomotif, flushing toilet, dan proteksi kebakaran. Berikut adalah
bagan jaringan air bersih ereta Api Indonesia

alisis Penulis, 2016

Sistem jaringan a Museum Kereta Api Indonesia akan

menggunakan pedoman ko pah bangunan yang terdiri atas grey water
dan black water. Grey wa Jpakan limbah cair domestik yang proses
pengalirannya melalui air flc drain, air bekas mencuci, dan air yang
pengalirannya bukan dari air bekas toilet. Sistem grey water ini dapat diolah

kembali dengan teknologi Water Treatment Plant (WTP). Teknologi ini merupakan
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cara mengolah air dari kualitas air baku yang kurang bagus agar mendapat kualitas
air pengolahan standar yang diinginkan dan ditentukan untuk siap dikonsumsi.

Grey water yang te digunakan kembali untuk keperluan
shing toilet, dan keperluan
dari toilet sehingga dapat

dimanfaatkan untuk

5'S

i uja
- : : jan merupakan salah satu sumber air bers -r '}lf* k
: hi kebutuhan air bersih di Museum Kereta Api Indo f hu
ﬂ L€

anfaatkan untuk penyiraman tanaman, flushing toilet, kola 3
an sistem pemadam kebakaran. Sistem kerja jaringan air hu

t%’ dirancang di museum ini adalah dengan menampung air hujan ke
resapan lalu sumur resapan akan ditampung kedalam tangki penampu

dan didistribusikan untuk kebutuhan penyiraman tanaman, toilet flushi

lokomotif, dan proteksi kebakaran.

sep Pemanfaatan Air Hujan
- Analisis Penulis, 2016
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7. Analisis Sistem Instalasi Listrik

Sistem instalasi ang di Museum Kereta Api Indonesia

adalah dengan PLN dan genset. Panel surya

maka akan digunakan CCTV dengan sudut pandang 90° dengan st
manusia yang mampu memandang 150° — 180°..

9. Analisis Sistem Distribusi Jaringan Sampah

Sistem distribusi jaringan sampah pada rancangan Museum

Indonesi ikan tempa ) ar dan dalam ruan
dan membagi dalam 3 jenis yaitussampah organik, anorganik dan sampah

ulang. Setelah itu semua sampaih dikumpulkan berdasarkan jenisnya,
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